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	This research was conducted to find out how to write stories using contextual attachment in grade I students of SMAN 1 Koto Besar. The use of the method was carried out in class 1 as many as 22 people with observation methods, documentation methods and qualitative descriptive analysis. The results showed that learning to write stories before using a contextual approach obtained an average score of 71.18 while the completeness of 81.82% did not show success indicators then after using the contextual approach obtained an average score of 73.36, while completeness reached 90.91% this proves that improving learning outcomes can foster and develop students' attitudes, interests, atmosphere, and creativity so that learning  writing more meaningful stories, and 3). Solving efforts in overcoming teacher obstacles in teaching story writing skills are carried out by improving teacher competence, providing exercises through assignments to students both inside and outside the school. And emphasize to students to always read a lot and reverence reading in the library to improve the quality of writing ideas, especially writing stories. As well as the implementation of contextual approaches that are always related to the empirical world of students, communication patterns that are negotiable-not instructional, high student participation, construction, and the creation of a comfortable-pleasant atmosphere can turn students into passionate about writing stories.
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Pendahuluan


Pembelajaran bahasa Indonesia terintegrasi dalam empat keterampilan berbahasa. Salah satu keterampilan berbahasa yang cukup kompleks adalah menulis. Keterampilan menulis diajarkan dengan tujuan agar siswa mempunyai kemampuan dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya dengan benar. Menulis merupakan kegiatan yang paling kompleks untuk dipelajari dan diajarkan (http://aflahchintya23.wordpress.com).

 Menulis bertujuan mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas dan efektif kepada pembaca. Berdasarkan tujuan itu kiranya dapat dijabarkan proses menulis. Proses tersebut adalah (a) menentukan pokok tulisan dan pembaca, (b) mengumpulkan bahasa yang bertalian dengan pokok tulisan, (c) memilih bahan yang paling berkaitan dan menata pilihan itu dalam suatu kerangka tulisan, (d) menuliskannya dalam suatu karangan atau tulisan, (e) menyunting. Dalam proses tersebut, (a) sampai (d) merupakan proses berpikir. Antara proses berpikir dan menulis ada keterpautan yang menentukan. Menulis secara teratur mencerminkan pola berpikir yang teratur dan berpikir teratur menghasilkan tulisan yang teratur.

JS Badudu (1993 : 24) mengemukakan bahwa seseorang yang tidak biasa menggunakan bahasa Indonesia secara teratur dalam bertutur akan merasakan kesukaran bila ia tiba-tiba diminta berbicara di depan umum. Seseorang yang tidak biasa menulis akan merasa sukar bila harus membuat karangan yang bersifat ilmiah. 
Namun, yang utama adalah penjelasan-penjelasan yang ada dalam tulisan harus lebih sederhana, tidak begitu rumit, lengkap (data/fakta), dan jelas (ilustrasi). Hal inilah yang membuat suatu tulisan “terbaca”. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Goenawan Mohammad mengenai syarat kejelasan pada bahasa tulis. Kejelasan bahasa tulis merujuk pada pemakaian ejaan, tanda baca, alinea yang mebentuk komposisi, bahkan tipografi. Ia menambahkan, kejelasan lebih banyak fungsi dan kerapian, keteraturan, ejaan, letak dan urutan kata (Goenawan, 1976 : 15).

Dalam menulis seorang penulis dituntut mampu menerapkan sejumlah keterampilan sekaligus. Sebelum menulis perlu membuat perencanaan, misalnya, menyeleksi topik, menata, dan mengorganisasikan gagasan, serta mempertimbangkan bentuk tulisan sesuai dengan calon pembacanya. Pada saat menungkan ide, penulis perlu menyajikannya secara teratur. Begitu juga penggunaan aspek kebahasaan seperti bentukan kata, diksi, dan kalimat perlu disusun secara efektif. Penerapan ejaan dan tanda baca perlu dilakukan secara tepat dan fungsional. Sejumlah keterampilan tersebut menjadi bukti betapa kompleksnya keterampilan menulis.

Mengacu pada ciri keberlangsungannya, menulis dapat dipandang sebagai berikut.

1. Menulis sebagai sebuah proses; menulis berisi serangkaian kegiatan menyusun rencana (perencanaan), menulis draf (pengedrafan), memperbaiki draf (perbaikan), menyunting draf (penyuntingan), dan publikasi. Sub-sub keterampilan menulis itu tidak dapat dikuasai seketika, tetapi secara bertahap. Seperti membaca, keberhasilan pembinaan menulis pada suatu tahap akan menjadi kunci keberhasilan pembinaan menulis pada tahap berikutnya.

2. Menulis merupakan kegiatan bernalar. Penggunaan penalaran dalam menulis tampak ketika penulis memilih dan mengembangkan topik, serta menyusun kerangka karangan. Begitu juga ketika penulis mengembangnkan kerangka karangan menjadi draf, memperbaiki tatanan isi, dan menghaluskan penggunaan aspek mekanik.

3. Menulis sebagai kegiatan transformasi; dalam menulis diperlukan dua kompetensi dasar, yaitu kompetensi mengelola cipta, rasa, dan karsa, serta ko

4. mpetensi memformulasikan tiga hal itu ke dalam bahasa tulis. Dalam kompetensi pertama tercakup penguasaan penulis terhadap substansi, ruang lingkup, sera sistematika permasalahan yang akan ditulis. Kompetensi kedua berkenaan dengan kemampuan menggunakan bahasa tulis, misalnya penguasaan kaidah ortografi, bentukan kata, kalimat dan seterusnya.

5. Menulis merupakan kegiatan berkomunikasi. Seperti halnya berbicara, menulis tidak hanya ditujukan pada diri sendiri. Ketika menulis, penulis perlu mempertimbangkan siapa calon pembacanya. Menulis untuk tujuan apa, dimana, kapan, dan seterusnya. Semua aspek itu perlu dipertimbangkan agar tulisan yang disusun benar-benar komunikatif 

Sebagai sebuah keterampilan, menulis memiliki sifat seperti keterampilan berbahasa yang lain. Untuk itu, menulis perlu dilatihkan secara sering dan ajek. Keseringan dan keajekan dalam latihan menulis memberikan peluang agar tulisan berkualitas lebih baik. Latihan-latihan yang dilakukan diharapkan menunjang pencapaian target menulis yang diharapkan. Latihan dalam menulis sebaiknya berlangsung dalam konteks aktual dan fungsional agar tugas menulis dapat memberikan manfaat secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sekolah dasar menengah lanjutan menulis merupakan salah satu keterampilan yang ditekankan pembinaannya, disamping membaca dan berhitung. Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) ditegaskan bahwa siswa sekolah dasar menengah lanjutan perlu belajar bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis. Keterampilan menulis di sekolah dasar dibedakan atas keterampilan menulis permulaan dan keterampilan menulis lanjut. Keterampilan menulis permulaan ditekankan pada kegiatan menulis dengan menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi, menyalin, dikte, melengkapi cerita, dan menyalin puisi. Sedangkan pada keterampilan menulis lanjut diarahkan pada menulis untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk percakapan, petunjuk, dan cerita.

Berdasarkan studi awal peneliti pada siswa kelas 1 SMAN 1 Koto Besar bahwa siswa dalam menulis cerita masih cenderung sendiri sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menulis. Kesulitan yang dialami siswa dalam menyusun cerita yang dihasilkan dapat diidentifikasi beberapa kelamahan, yaitu (1) siswa belum mampu mengembangkan karangan, (2) siswa belum dapat memilih kosa kata yang tepat dalam mempertajam karangan diskripsinya, (3) kualitas ide tulisan yang dihasilkan masih rendah, dan (4) kemampuan siswa dalam mengorganisasi ide masih belum tertata dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk memilih penelitian yang terkait dengan tersebut dengan judul “Pembelajaran Menulis Cerita  dengan menggunakan Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas 1 SMAN 1 Koto Baru”

Metode
Pengumpulan data digunakan metode observasi dan metode dokumentasi. Metode tes juga digunakan dalam penelitian ini karena untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh idividu atau kelompok (Arikunto, 2002 : 127). Tes tersebut akan didiberikan kepada seluruh sampel penelitian. Sedangkan test yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah memberikan tugas kepada siswa berupa perintah membuat Cerita.

Tabel 0. Pedoman Skor Penilaian  Evaluasi  Pembelajaran Menulis Cerita

	NO
	ASPEK YANG DINILAI
	RENTANGAN NILAI
	NILAI

	1
	Ejaan dan tanda baca
	0        -        20
	

	2
	Keruntutan
	0        -        30
	

	3
	Kesesuaian isi
	0        -        50
	

	Jumlah
	  0        -        100
	


Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menguraikan bentuk kalimat dalam menulis cerita dengan pendekatan kontekstual yang dilakukan secara induktif melalui identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi untuk menentukan kemampuan individual, menentukan standar deviasi ideal, menentukan kemampuan kelompok, dan  menentukan indeks prestasi kelompok (IPK) (Nurkancana dan Sunartana, 1990).

Hasil dan Pembahasan 

1. Perencanaan

       Perencanaan hasil penelitian dilihat dari Persiapan Pembelajaran Menulis Cerita sebelum menggunakan pendekatan kontekstual pada Siswa Kelas 1 SMAN 1 Koto Besar, yaitu; perangkat pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan materi yang disampaikan sehingga pemahaman siswa  dalam menulis cerita sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dengan indikator ketercapaian 81,09 %, dengan nilai sedang 71,18 sedangkan setelah menggunakan pendekatan kontekstual maka rencana pembelajaran berjalan sesuai dengan harapan yaitu 90,09 % dengan nilai tinggi 75,09. Berdasarkan hasil nilai pada siklus I dan II menunjukkan kemajuan yang cukup bagus dengan kategori normal, dan tidak seorangpun mendapatkan nilai rendah.

2. Pelaksanaan Tindakan
 Pelaksanaan tindakan sebelum Menggunakan Pendekatan Kontekstua belum maksimal, sehingga hasil belajar siswa belum tuntas. Kemudian dilalukan perbaikan dengan cara mengubah strategi metode (pendekatan) pada siswa sehingga pada pelaksanaan ini mencerminkan tindakan guru untuk lebih kepada belajar bermakna.  kegiatan pembelajaran berlangsung secara aktif.

Dalam pelaksanaan tindakan ini menunjukan bahwa pada kegiatan awal, guru aktif memberikan apersepsi dan motivasi, dikaitkan dengan materi yang akan diajarkan, pada kegiatan awal juga guru membagikan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil guna mempersiapkan diskusi. Sedangkan pada kegiatan inti siswa nanpak aktif diajak mengidentifikasi kedalam dirinya dalam mengemukakan pengalaman pribadi yang paling menarik dan mengesankan, mengungkapkan dalam bentuk tulisan yaitu kerangka karangan, megungkapkan ide-ide pokok, dan memberikan pelatihan/tugas ke masing-masing kelompok yang kemudian diakhiri dengan memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok tersebut untuk melaporkan hasil kegiatannya.

3. Hasil Evaluasi

Hasil evaluasi belajar pada siklus I dengan rata-rata nilai 71.18 dengan kategori sedang, kemudian ketuntasan 81.82 %, menunjukkan sebelum menggunakan pendekatan kontekstual siswa belum tuntas atau berada di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan. Menurut Nurkencana 1986, ada tiga faktor yang memeprngaruhi prestasi belajar, yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. Belum tuntasnya hasil belajar sebelum menggunakan pendekatan kontekstual disebabkan karena faktor pendekatan belajar, yaitu siswa belum melaksanakan strategi belajar dapat menunjang keefektifan dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Kemudian berdasarkan analisis hasil evaluasi yang diperoleh data hasil belajar pada siklus II sebagai tindak lanjut dari siklus I dengan rata-rata nilai 75.09 dengan kategori tinggi, sedangkan ketuntasan 90.91 %, yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan terhadap siswa. Setelah menggunakan pendekatan kontekstual, Hal ini menunjukkkan bahwa  telah tercapainya ketuntasan belajar siswa. Jadi, pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual  dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa Kelas 1 SMAN 1 Koto Besar pada Pembelajaran Menulis Cerita Tahun Pelajaran 2013/2014.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Persiapan Pembelajaran

Sebelum proses pembelajaran berlangsung terlebih dahulu guru mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti; materi belajar, rencana pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan materi yang disampaikan sehingga pemahaman siswa  dalam menulis cerita sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran


Pelaksanaan pembelajaran menunjukan bahwa, pada kegiatan awal, guru aktif memberikan apersepsi dan motivasi, dikaitkan dengan materi yang akan diajarkan, pada kegiatan awal juga guru membagikan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil guna mempersiapkan diskusi. Sedangkan pada kegiatan inti siswa nanpak aktif diajak mengidentifikasi kedalam dirinya dalam mengemukakan pengalaman pribadi yang paling menarik dan mengesankan, mengungkapkan dalam bentuk tulisan yaitu kerangka karangan, megungkapkan ide-ide pokok, dan memberikan pelatihan/tugas ke masing-masing kelompok yang kemudian diakhiri dengan memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok tersebut untuk melaporkan hasil kegiatannya. 

3. Evaluasi Pembelajaran


Sedangkan hasil evaluasi belajar diperoleh pada siklus I dengan rata-rata nilai 71.18 dengan kategori sedang, kemudian ketuntasan 81.82 %, menunjukkan sebelum menggunakan pendekatan kontekstual siswa belum tuntas atau berada di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan. Hal ini disebabkan karena faktor pendekatan belajar, yaitu siswa belum melaksanakan strategi belajar dapat menunjang keefektifan dan efisiensi dalam proses pembelajaran, sedangkan setelah diadakan perbaikan pada siklus II sebagai tindak lanjut dari siklus I dengan rata-rata nilai 75.09 kategori tinggi, dengan ketuntasan 90.91 %, yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan terhadap siswa. Setelah menggunakan pendekatan kontekstual, Berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan membuktikan bahwa  telah tercapainya ketuntasan belajar siswa. Jadi, pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual  dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa Kelas 1 SMAN 1 Koto Besar pada Pembelajaran Menulis Cerita Tahun Pelajaran 2013/2014. Dengan demikian pendekatan pembelajaran pada siswa dapat mengubah pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru sehingga kesan pembelajaran yang diterima menjadi bermakna.
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